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ABSTRACT

Low historical literacy among students remains a significant problem in history ed-
ucation, particularly when learning still emphasizes memorization of facts and
chronological sequences, leaving students less capable of reading historical evidence
or connecting past events to contemporary life. This study examines the utilization
of Gunung Kawi Temple as a history learning resource through a Living History
Learning approach to strengthen students’ historical literacy. Using a qualitative ap-
proach with a contextual case study design, the study was conducted in the Gunung
Kawi Temple area, Gianyar Regency, Bali. Data were collected from two tour guides
and three local residents selected purposively, through observation, in-depth inter-
views, and documentation, then analyzed using the Miles, Huberman, and Saldaria
model. The results indicate that Gunung Kawi Temple holds significant potential as
a learning resource, encompassing historical, cultural, religious, and educational
values. Direct visits allow students to observe cliff temple structures, trace ancient
Balinese civilization, and witness living cultural continuity. Nevertheless, challenges
remain, including limited educational information, tourism function dominance,
and students' insufficient prior knowledge of local history. Gunung Kawi Temple can
therefore serve as a living history laboratory that supports more contextual, reflec-
tive, and meaningful learning.
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PENDAHULUAN

Rendahnya literasi historis peserta
didik masih menjadi tantangan
signifikan dalam pembelajaran sejarah
di Indonesia. Pembelajaran sejarah di
sekolah yang cenderung berfokus
terhadap hafalan fakta, kronologi
peristiwa, dan tokoh sejarah sehingga
peserta didik kurangnya pengalaman
belajar yang mendorong kemampuan
reflektif.

Kumalasari et al. (2022) mencatat

berpikir  kritis = dan

bahwa kemampuan historical literacy
mahasiswa pendidikan sejarah di
Indonesia masih berada pada kategori
sedang hingga rendah, terutama
dalam aspek interpretasi sumber dan
analisis bukti sejarah. Padahal, pen-
didikan sejarah berperan strategis da-
lam membangun historical thinking,

historical consciousness, dan

kesadaran kebangsaan di era global-
isasi (Purwanta, 2022).

Penguatan literasi historis
relevan dengan SDGs, khususnya
tujuan ke-4 (quality education), ke-10
(reduced inequalities), dan ke-n
(sustainable cities and communities).
UNESCO (2021) menekankan bahwa
pendidikan berbasis warisan budaya
dapat memperkuat kesadaran budaya,
toleransi, dan partisipasi generasi
muda dalam menjaga keberlanjutan
budaya. Pendekatan living history
learning hadir sebagai alternatif
dengan menempatkan situs warisan
budaya sebagai media pembelajaran
yang membangun kesadaran sejarah
dan identitas budaya peserta didik
(Firmansyah et al., 2025).

Candi Gunung Kawi di Tampaksiring,
Gianyar, Bali, merupakan peninggalan
Hindu abad ke-u masa Dinasti
Warmadewa yang merepresentasikan
perkembangan politik, sosial, budaya,
dan religius masyarakat Bali Kuna
(Kandia et al., 2022). Keunikannya
sebagai candi tebing yang dipahat
pada dinding batu cadas, serta
statusnya sebagai living heritage yang
masih  aktif digunakan dalam
peribadatan dan upacara adat Hindu
Bali, menjadikannya sumber belajar
yang autentik dan kontekstual. Situs
ini juga relevan dengan Kurikulum
Merdeka pada materi kerajaan Hindu-
Buddha kelas X SMA/MA, serta
mendukung pencapaian Profil Pelajar
Pancasila.

Pemanfaatan situs sejarah
terbukti  mampu  meningkatkan
kemampuan historical thinking siswa
(Taneo et al., 2023; Merina dan Agung,
2025), serta kesadaran budaya dan
identitas nasional (Armydia et al,,
2020). Namun, penelitian mengenai
Candi Gunung Kawi masih didominasi
kajian arkeologi dan pariwisata
budaya, sehingga terdapat research
gap terkait penerapan pendekatan
living history learning berbasis situs
ini untuk penguatan literasi historis
siswa. Penelitian ini bertujuan mengisi
gap tersebut, dengan kontribusi
teoretis pada kajian historical literacy
sekaligus kontribusi praktis bagi guru
sejarah dalam merancang
pembelajaran abad ke-21 yang
kontekstual dan berbasis pengalaman
langsung.
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METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan

desain studi kasus guna menganalisis
penerapan pendekatan Living History
Learning melalui Candi Gunung Kawi
sebagai sumber belajar sejarah dalam
memperkuat literasi historis siswa.
Metode kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman mendalam tentang narasi
sejarah lokal, interpretasi budaya, dan
makna historis situs dari sudut
pandang masyarakat sekitarnya.
Desain studi kasus digunakan karena
penelitian berpusat pada fenomena
spesifik yang membutuhkan data
kontekstual, mendalam, dan holistik
(Creswell & Poth, 2021).

Penelitian dilaksanakan pada
16 April 2026 di kawasan Candi
Gunung Kawi, Kabupaten Gianyar,
Bali. Lokasi ini dipilih karena situs
candi tebing yang terpahat pada dind-
ing batu di Lembah Sungai Pakerisan
ini merepresentasikan peradaban Bali
Kuna abad ke-11 masa Dinasti Warma-
dewa (Putra, 2022), sekaligus menc-
erminkan keterkaitan warisan budaya,
spiritualitas, dan lanskap alam yang
masih lestari sebagai sumber pem-
belajaran autentik (Rahman, 2021).
Situs-situs Bali Kuna semacam ini
terbukti memperkaya  perspektif
historis siswa dalam memahami
keragaman peradaban Nusantara
(Cotterell, 2026).

Informan dipilih melalui teknik
purposive sampling, yakni pemandu
wisata dan warga lokal yang memiliki
pengetahuan tentang sejarah serta
terlibat aktif dalam pelestarian situs.
Partisipasi masyarakat lokal dinilai
krusial dalam menjaga

keberlangsungan identitas budaya
dan warisan sejarah Bali (Zuhria et al.,
2025). Objek penelitian mencakup
nilai historis Candi Gunung Kawi, rel-
evansinya dalam penerapan *Living
History Learning*, dan kontribusinya
terhadap literasi historis siswa. Meng-
ingat sejarah lokal masih kurang
mendapat ruang proporsional dalam
pembelajaran sejarah nasional
(Shomary et al., 2026), situs seperti
Candi Gunung Kawi penting diinte-
grasikan sebagai alternatif sumber
belajar (Asfar et al., 2020).
Pengumpulan data menempuh
tiga teknik. Observasi langsung dil-
akukan untuk mengamati arsitektur
candi, relief, lanskap Sungai Paker-
isan, simbol budaya, dan aktivitas
masyarakat sekitar (Prasetyo & Hi-
dayat, 2024; Wardhani et al., 2024).
Wawancara semi-terstruktur  dil-
akukan kepada pemandu wisata dan
warga lokal untuk menggali informasi
seputar sejarah pembangunan candi,
Dinasti Warmadewa, fungsi religius-
memorial situs, serta relevansinya se-
bagai media pembelajaran sejarah
yang bermakna (Armiyati et al., 2025).
Dokumentasi berupa foto, catatan
lapangan, dan dokumen historis
digunakan sebagai data pendukung
untuk memperkuat interpretasi secara
komprehensif. Instrumen utama ada-
lah peneliti sendiri, dibantu panduan
observasi, panduan wawancara, dan
format dokumentasi yang dikem-
bangkan berdasarkan kajian Seixas
dan Gibson (2022), Kumalasari et al.
(2022), serta Hasanah et al. (2023).
Keabsahan data dijamin me-
lalui triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan member checking. Relia-
bilitas  dijaga  melalui  prinsip
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trustworthiness yang meliputi de-
pendability = berupa  konsistensi
prosedur pengumpulan data dan con-
firmability melalui audit trail yang
mendokumentasikan seluruh tahapan
penelitian secara sistematis. Etika
penelitian  diperhatikan  dengan
memberikan  penjelasan  tujuan
penelitian kepada informan, meminta
persetujuan, serta menjaga
kerahasiaan identitas mereka.
Analisis data mengacu pada
teknik interaktif Miles, Huberman,
dan Saldafia (2020) melalui tiga tahap:
kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data diolah
dengan open coding, pengelompokan
tema, dan penafsiran tematik, lalu
disajikan dalam bentuk naratif-
deskriptif. Interpretasi dilakukan
secara  deskriptif-analitis =~ dengan
mengaitkan temuan pada konsep her-
itage education, literasi sejarah, histo-
riografi lokal, dan pembelajaran ber-
basis situs budaya, guna menghasilkan
pemahaman menyeluruh tentang
kontribusi Candi Gunung Kawi dalam
pendidikan sejarah Indonesia.

HASIL

Gambaran Umum Candi Gunung
Kawi sebagai Sumber Belajar Se-
jarah

Candi Gunung Kawi memiliki potensi
historis dan edukatif yang kuat se-
bagai sumber belajar sejarah. Situs
bersejarah merupakan tempat
ditemukannya peninggalan arkeologi
yang menyimpan informasi penting
dan dapat dimanfaatkan sebagai sum-
ber ilmu pengetahuan (Safi & Bau,
2021). Berdasarkan observasi lapan-
gan, kompleks Candi Gunung Kawi

merupakan peninggalan Bali Kuna
berupa candi tebing yang dipahat
langsung pada dinding batu di lembah
Sungai Pakerisan, memperlihatkan in-
tegrasi antara spiritualitas, lanskap
alam, dan budaya masyarakat Bali
Kuna.

Menurut narasumber, candi ini
diduga dibangun pada abad ke-11 se-
masa Dinasti Warmadewa, berkaitan
dengan Raja Anak Wungsu dan Raja
Udayana, serta berfungsi sebagai tem-
pat pendharmaan keluarga kerajaan
dan pusat aktivitas religius.

"Candi ini berkaitan dengan sejarah
Raja Anak Wungsu dan keluarga
kerajaan Bali Kuna. Bentuknya ber-
beda dengan candi di Jawa karena
dipahat langsung di tebing batu."
(Made Suryo, 16 April 2026)

Living History Learning dapat di-
manfaatkan di situs ini karena
keberadaan bangunan asli, lanskap
alam yang autentik, serta suasana spir-
itual yang masih kental, sehingga
siswa atau pengunjung dapat merasa-
kan secara langsung kehidupan
masyarakat Bali Kuna. Hal ini
memungkinkan pembelajaran sejarah
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga lebih hidup, mendalam, dan
berkesan.

Tabel 1 berikut menyajikan
aspek-aspek penerapan pendekatan
Living History Learning yang
ditemukan selama observasi di Candi
Gunung Kawi.
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Tabel 1. Penerapan Pendekatan Living History Learning di Candi Gunung
Kawi

No Aspek Pendekatan Temuan Lapangan

1 Pengamatan artefak se- Siswa dapat mengamati langsung struktur candi
jarah tebing sebagai bukti fisik sejarah Bali Kuna

2 Analisis konteks sejarah ~ Situs menyimpan jejak Dinasti Warmadewa yang

dapat dikaji secara historis

3 Interaksi dengan living Aktivitas adat masyarakat di sekitar situs memberi
heritage konteks budaya yang hidup dan kontekstual

4  Pembelajaran
sumber primer

berbasis Situs berfungsi sebagai sumber primer yang dapat
diinterpretasi siswa secara langsung

5  Penguatan literasi historis Pengalaman belajar di situs mendorong kemam-
puan berpikir kritis dan historis siswa

Kompleks candi terdiri atas be-
berapa candi tebing di kedua sisi ali-
ran Sungai Pakerisan dan masih aktif
digunakan untuk kegiatan adat dan
keagamaan. Kondisi ini menjadikan
Candi Gunung Kawi tidak sekadar
peninggalan sejarah, tetapi juga se-
bagai living heritage yang relevan se-
bagai sumber belajar berbasis pen-
galaman langsung. Pemanfaatan ling-
kungan sekitar sebagai sumber belajar
terbukti mendukung keberhasilan
pembelajaran sejarah secara lebih ber-
makna (Sulistyo, 2019; Lestari & Soebi-
jantoro, 2022), sekaligus meningkat-
kan kesadaran sejarah di kalangan
generasi muda (Firdaus, 2019).

Penerapan Pendekatan Living His-
tory Learning di Candi Gunung
Kawi

Pendekatan Living History Learning
menempatkan situs sejarah sebagai
sumber belajar utama sehingga siswa
tidak hanya membaca narasi buku
teks, tetapi mengamati, menganalisis,
dan menginterpretasi bukti sejarah
secara langsung di lapangan. Pendeka-
tan berbasis situs memberikan pen-
galaman belajar yang lebih bermakna
dan kontekstual dibandingkan pem-
belajaran konvensional di dalam kelas
(Muis et al, 2023). Siswa dapat
mengamati langsung arsitektur candi,
jejak peradaban Bali Kuna, serta hub-
ungan sejarah masa lampau dengan
kehidupan masyarakat Bali modern.
"Kalau melihat langsung situsnya,
orang biasanya lebih mudah me-
mahami sejarah Bali Kuna dibanding
hanya membaca dari buku." (Made
Suryo, 16 April 2026)

"Kalau dibandingkan dengan
Borobudur atau Prambanan, Candi
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Gunung Kawi punya ciri khas sendiri
karena bentuknya menyatu dengan
tebing dan lingkungan alam." (Made
Suryo, 16 April 2026)

Pendekatan outdoor learning di situs
sejarah terbukti mampu meningkat-
kan antusiasme dan partisipasi aktif
siswa, memperdalam pemahaman
konsep sejarah, serta memperkuat
kesadaran terhadap warisan budaya
lokal (Stolare et al.,, 2021). Sejalan
dengan itu, Hastuti, Basri, dan Zafri
(2021) menegaskan bahwa pembelaja-
ran sejarah yang dipadukan dengan
analisis historis langsung di lapangan
lebih efektif dalam membangun ket-
erampilan berpikir historis peserta
didik, karena mereka lebih merasakan
langsung pengalaman sejarah (Taneo
et al., 2023).

Penguatan Literasi Historis Siswa
melalui Candi Gunung Kawi

Candi Gunung Kawi berkontribusi
pada penguatan literasi historis siswa,
yaitu kemampuan membaca,
menegosiasikan, dan
menginterpretasi berbagai jenis bukti
sejarah—termasuk artefak, arsitektur,
dan teks—yang berkaitan erat dengan
keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi yang diperlukan dalam
keterlibatan sipil (Nokes, 2022). Nokes
(2021) menyatakan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada
sumber primer dapat secara signifikan
meningkatkan kemampuan berpikir
historis dan kritis siswa. Firmansyah
(2022) juga menegaskan bahwa
penguatan literasi sejarah merupakan
strategi penting untuk meningkatkan
historical thinking peserta didik.
Warga lokal menjelaskan bahwa
banyak pengunjung baru menyadari
kekayaan sejarah lokal setelah

mengunjungi situs secara langsung,
yang menunjukkan bahwa kunjungan
ke situs berpotensi memperluas
wawasan  historis siswa  secara
signifikan.

"Banyak yang baru tahu kalau Bali
punya sejarah kerajaan bercorak
Hindu yang besar setelah datang ke
sini." (I Nyoman Surya Wijaya, 16 April
2026)

Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran berbasis situs tidak
hanya memperkuat pemahaman
konten sejarah, tetapi  juga
membangun kesadaran historis yang
lebih luas. Pembelajaran sejarah yang
bermakna harus mampu
menghubungkan  siswa  dengan
warisan sejarah lokal secara autentik
(Fauzi & Aditya, 2023).

"Kami berharap generasi muda tidak
hanya datang untuk berwisata, tetapi
juga memahami sejarah dan budaya
leluhur Bali." (Ni Made Sri Wahyuni,
16 April 2026)

Kendala  Pemanfaatan Candi
Gunung Kawi sebagai Sumber
Belajar dan Literasi Sejarah

Pemanfaatan Candi Gunung Kawi
sebagai sumber belajar sejarah dan
literasi sejarah masih menghadapi
kendala, meliputi: keterbatasan
informasi edukatif di kawasan situs,
dominasi fungsi wisata atas fungsi
edukatif, serta rendahnya pemahaman
pengunjung terhadap sejarah Bali
Kuna sebelum berkunjung. Kondisi
serupa juga ditemukan pada situs-
situs sejarah lain di Indonesia (Lestari
& Soebijantoro, 2022). Berdasarkan
observasi, sebagian pengunjung lebih
fokus pada aktivitas wisata dan
dokumentasi visual, sementara
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keterbatasan =~ waktu  kunjungan
menyebabkan penyampaian materi
sejarah belum dapat dilakukan secara
mendalam.

"Biasanya pengunjung datang
sebentar, jadi penjelasan sejarahnya
tidak bisa terlalu detail." (Made Suryo,
16 April 2026)

"Kadang masih ada pengunjung yang
terlalu ramai atau kurang memper-
hatikan aturan di kawasan candi." (Ni
Made Sri Wahyuni, 16 April 2026)
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
optimalisasi Candi Gunung Kawi se-
bagai sumber belajar memerlukan
perancangan pembelajaran yang ter-
struktur. Sekolah perlu merancang
perangkat pembelajaran kunjungan
lapangan yang sistematis agar pen-
dekatan Living History Learning dapat
berjalan efektif (Taneo et al., 2023).
Selain itu, pengelolaan situs yang
lebih berorientasi edukatif serta pen-
ingkatan kesadaran masyarakat ter-
hadap pelestarian warisan sejarah
Hindu-Buddha Nusantara juga men-
jadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan pembelajaran sejarah
berbasis situs (Fauzi & Aditya, 2023).

PEMBAHASAN

Candi Gunung Kawi sebagai Sum-
ber Belajar Sejarah Berbasis Pen-
dekatan Living History Learning
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Candi Gunung Kawi memiliki rele-
vansi yang kuat sebagai sumber bela-
jar sejarah melalui penerapan pen-
dekatan Living History Learning. Pen-
dekatan ini menempatkan situs se-
jarah sebagai media pembelajaran
utama yang memungkinkan siswa
mengamati, menganalisis, dan
menginterpretasi bukti sejarah secara

langsung di lapangan. Situs bersejarah
merupakan tempat ditemukannya
peninggalan arkeologi yang menyim-
pan informasi penting dan dapat di-
manfaatkan sebagai sumber ilmu
pengetahuan (Safi & Bauc, 2021). Kom-
pleks Candi Gunung Kawi, sebagai
candi tebing yang dipahat langsung
pada dinding batu di kawasan lembah
Sungai Pakerisan, menyediakan pen-
galaman belajar baru yang tidak dapat
diperoleh melalui pembelajaran ber-
basis buku teks semata.

Berdasarkan hasil observasi
lapangan, struktur arsitektur candji, je-
jak peradaban Bali Kuna, dan aktivitas
keagamaan masyarakat sekitar situs
menghadirkan konteks historis yang
hidup dan autentik. Pendekatan out-
door learning di situs sejarah terbukti
mampu meningkatkan antusiasme
dan partisipasi aktif siswa, memper-
dalam pemahaman konsep sejarah,
serta memperkuat apresiasi terhadap
warisan budaya lokal (Moderasi,
2024). Melalui kondisi tersebut, ter-
lihat bahwa Candi Gunung Kawi
memiliki fungsi dinamis sebagai war-
isan yang hidup (living heritage),
bukan sekadar peninggalan masa lalu
yang statis. Situs ini sangat relevan di-
manfaatkan untuk memberikan pen-
galaman belajar sejarah secara lang-
sung kepada siswa. Terlebih lagi, liter-
atur mencatat bahwa optimalisasi
lingkungan luar kelas sebagai sumber
edukasi terbukti efektif dalam
menghadirkan pemahaman sejarah
yang lebih mendalam dan esensial
(Sulistyo, 2019; Lestari & Soebijantoro,
2022).

Keberadaan situs dan aktivitas
budaya masyarakat juga memberikan
pengalaman belajar kontekstual yang

61



mendukung  penguatan literasi
historis siswa. Pendekatan berbasis
situs (site-based learning)
memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna dan kontekstual
dibandingkan pembelajaran
konvensional di dalam kelas (Muis,
Napitu, & Saragih, 2023). Siswa dapat
mengamati secara langsung bentuk
arsitektur candi dan hubungan antara
sejarah  masa lampau dengan
kehidupan masyarakat Bali modern,
sehingga mendorong kemampuan
berpikir historis untuk
menghubungkan artefak  sejarah
dengan konteks sosial dan budaya
pada zamannya.

"Kalau melihat langsung

situsnya, orang biasanya

lebih mudah memahami

sejarah  Bali  Kuna
dibanding hanya
membaca dari buku.”
(Made Suryo)

Temuan ini sejalan dengan
pendapat Hastuti, Basri, dan Zafri
(2021) yang menyatakan bahwa materi
pembelajaran sejarah yang dipadukan
dengan analisis historis secara
langsung di lapangan lebih -efektif
dalam membangun keterampilan
berpikir  historis peserta didik.
Pemanfaatan situs bersejarah sebagai

sumber pembelajaran yang
dikombinasikan ~ dengan  metode
kunjungan lapangan terbukti

memberikan dampak positif bagi
keberhasilan belajar peserta didik
karena peserta didik dapat merasakan
langsung pengalaman sejarah (Taneo
et al., 2023).

Penguatan Literasi Historis Siswa
melalui Pemanfaatan Situs Budaya

Candi Gunung Kawi sebagai sumber
belajar berkontribusi signifikan pada
penguatan literasi historis siswa.
Literasi historis merupakan
kemampuan membaca,
menegosiasikan,  dan
menginterpretasi berbagai jenis bukti
sejarah, termasuk artefak, arsitektur,
dan teks, yang berkaitan erat dengan
keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi yang diperlukan dalam
keterlibatan sipil (Nokes, 2022).
Kemampuan ini mencakup
keterampilan menghubungkan fakta
sejarah dengan konteks zamannya
serta menginternalisasi nilai budaya
dari warisan sejarah lokal.

Penguatan literasi historis
siswa melalui situs sejarah sejalan
dengan upaya penguatan historical
thinking yang menekankan
pentingnya keterlibatan langsung
siswa dengan sumber sejarah primer.
Rahman, (2021) menyatakan bahwa
penerapan literasi sejarah dalam
pembelajaran yang berpusat pada
sumber primer dapat secara signifikan
meningkatkan kemampuan berpikir
historis dan kritis siswa. Sementara
itu, Firmansyah (2022) menegaskan
bahwa penguatan literasi sejarah
merupakan strategi penting untuk
meningkatkan  historical  thinking
peserta didik. Pengalaman belajar
langsung di Candi Gunung Kawi
memungkinkan siswa melatih
kemampuan tersebut melalui
interaksi nyata dengan sumber sejarah
fisik.

Observasi lapangan
menunjukkan bahwa siswa yang
mengunjungi situs secara langsung
memperoleh pemahaman historis
yang lebih mendalam
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dibandingkan = pembelajaran
berbasis teks semata. Pembelajaran
sejarah berbasis warisan budaya
(heritage education) memiliki peran
penting dalam membangun kesadaran
historis karena mengajak siswa
berinteraksi langsung dengan bukti-
bukti sejarah yang autentik (Armiyati
et al, 2025). Berbagai penelitian
menekankan bahwa situs-situs sejarah
dapat dijadikan sebagai sumber
belajar yang pada  gilirannya
meningkatkan kesadaran sejarah di
kalangan generasi muda (Firdaus,
2019)

"Banyak yang baru tahu

kalau Bali punya sejarah

kerajaan Hindu-Buddha

yang  besar  setelah

datang ke sini." (I

Nyoman Suryawijaya)

Melalui pembelajaran berbasis
situs, siswa tidak sekadar memahami
materi sejarah tetapi juga
mengembangkan kesadaran sejarah
yang lebih mendalam. Pendekatan ini
memvalidasi pandangan Afandi dan
Baldon (2021) tentang pentingnya
interaksi autentik siswa dengan
peninggalan lokal. Didukung pula
oleh kajian Firmansyah dkk. (2025),
pelibatan kearifan lokal terbukti
mampu mendongkrak capaian belajar.
Pada  titik  ini,  keterampilan

contextualization ~ siswa  tampak
berkembang pesat melalui
kemampuan mereka dalam

mengorelasikan narasi masa lalu
dengan fenomena budaya masa kini.
Pemanfaatan Candi Gunung Kawi juga
berkontribusi terhadap penguatan
nilai-nilai pelestarian budaya pada diri
siswa. Warga lokal menjelaskan
bahwa masyarakat sekitar masih

memandang Candi Gunung Kawi
sebagai warisan leluhur yang memiliki
nilai religius dan budaya tinggi.
Tradisi keagamaan dan aktivitas adat
yang masih dilaksanakan di kawasan
situs memperlihatkan bahwa Candi
Gunung Kawi bukan sekadar
peninggalan sejarah masa lampau,
tetapi bagian dari living heritage
masyarakat Bali hingga saat ini.
Kandia et al. (2022) menjelaskan
bahwa Candi Tebing Gunung Kawi
memiliki nilai warisan budaya
berbasis teologi Hindu yang masih
dijaga dan dihormati masyarakat
sekitar. Pengalaman berinteraksi lang-
sung dengan living heritage tersebut
memperkuat apresiasi dan rasa
tanggung jawab siswa terhadap peles-
tarian warisan budaya bangsa.

"Kami berharap generasi

muda tidak hanya da-

tang untuk berwisata,

tetapi juga memahami

sejarah dan budaya lelu-

hur Bali." (Ni Made Sri

Wahyuni)

Merujuk pada pemikiran
Fadila et al. (2025), menjaga
keberlangsungan warisan budaya Bali
dapat dioptimalkan dengan
dokumentasi dan upaya pelestarian
digital di Candi Tebing Gunung Kawi.
Fenomena ini membuktikan bahwa
adopsi teknologi dalam ranah budaya
tidak hanya mempermudah akses
pelajar terhadap narasi sejarah daerah,
tetapi juga memantik kepekaan

generasi baru untuk merawat
kekayaan sejarah bangsa.
Kendala dan Optimalisasi

Pemanfaatan Candi Gunung Kawi
sebagai Sumber Belajar
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Candi Gunung Kawi sebagai sumber
pembelajaran sejarah masih
menghadapi beberapa kendala yang
perlu diatasi secara sistematis.
Kendala tersebut meliputi
keterbatasan informasi edukatif di
kawasan situs, dominasi fungsi wisata,
dan rendahnya pemahaman siswa
terhadap sejarah lokal sebelum
berkunjung. Kondisi serupa juga
ditemukan pada pemanfaatan situs-
situs sejarah lain di Indonesia, di mana
fungsi wisata masih lebih dominan
dibandingkan fungsi edukatif situs
(Lestari & Soebijantoro, 2022).

Berdasarkan hasil observasi,
sebagian pengunjung lebih fokus pada
aktivitas wisata dan dokumentasi
visual dibandingkan memahami nilai
sejarah dan budaya situs.
Keterbatasan waktu kunjungan juga
menyebabkan penyampaian materi
sejarah belum dapat dilakukan secara
mendalam, sehingga pengalaman
belajar yang diperoleh  belum
maksimal.

"Biasanya  pengunjung

datang sebentar, jadi

penjelasan  sejarahnya

tidak bisa terlalu detail.”

(Made Suryo)

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa optimalisasi Candi Gunung
Kawi sebagai sumber belajar sejarah
melalui pendekatan Living History
Learning memerlukan perancangan
pembelajaran  yang  terstruktur,
sistematis, dan berbasis tujuan
pembelajaran yang jelas. Sekolah
perlu merancang perangkat
pembelajaran kunjungan lapangan
yang sistematis agar pendekatan
Living History Learning dapat berjalan
efektif (Taneo et al, 2023).

Pengelolaan  situs yang lebih
berorientasi edukatif dan peningkatan

kesadaran = masyarakat  terhadap
pentingnya  pelestarian = warisan
sejarah lokal juga menjadi faktor
penting dalam mendukung

keberhasilan pembelajaran sejarah
berbasis situs (Fauzi & Aditya, 2023;
Lestari & Soebijantoro, 2022).

Relevansi Pendekatan Living His-
tory Learning dalam Pembelajaran
Sejarah Abad ke-21
Pemanfaatan Candi Gunung Kawi se-
bagai sumber belajar sejarah melalui
pendekatan Living History Learning
memiliki relevansi yang kuat dengan
pengembangan pendidikan abad ke-21
dan tujuan pembangunan berkelanju-
tan (Sustainable Development Goals),
khususnya tujuan ke-4 mengenai
quality education dan tujuan ke-un
mengenai pelestarian warisan budaya.
Andajani et al. (2024) menjelaskan
bahwa pendidikan yang inklusif dan
transformasional perlu menginte-
grasikan budaya lokal dan warisan bu-
daya dalam proses pembelajaran un-
tuk membangun kesadaran sosial dan
keberlanjutan budaya generasi muda.
Dewi  (2023) menjelaskan
bahwa Candi Tebing Gunung Kawi
memiliki nilai historis, budaya, dan
edukatif yang penting dalam pengem-
bangan wisata sejarah di Bali. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa situs
budaya dapat menjadi ruang edukasi
publik yang mendukung penguatan
literasi historis masyarakat. Pendeka-
tan Living History Learning me-
manfaatkan potensi multidimensional
situs budaya tersebut, yakni sebagai
sumber sejarah, pusat pelestarian
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budaya, objek wisata edukatif, dan
media pembelajaran sejarah lokal.

Kontribusi teoretis penelitian
ini terletak pada penguatan kajian his-
torical literacy melalui integrasi herit-
age education, sejarah lokal, dan pen-
dekatan Living History Learning da-
lam pembelajaran sejarah Indonesia.
Penelitian ini memperlihatkan bahwa
situs budaya lokal tidak hanya ber-
fungsi sebagai objek wisata sejarah,
tetapi juga sebagai media pedagogis
dalam membangun pemahaman se-
jarah Nusantara yang lebih inklusif,
kontekstual, dan reflektif.

Kontribusi praktis penelitian
ini berupa penyediaan alternatif sum-
ber pembelajaran sejarah berbasis si-
tus budaya lokal. Nugroho Yulianto
dan Olivia (2023) menjelaskan bahwa
belajar sejarah di luar kelas mampu
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih kontekstual karena peserta didik
berinteraksi langsung dengan sumber
sejarah nyata. Pemanfaatan Candi
Gunung Kawi melalui pendekatan Liv-
ing History Learning dapat membantu
guru dan siswa memahami keragaman
sejarah Hindu-Buddha Indonesia
secara lebih komprehensif sekaligus
memperkuat identitas budaya,
kesadaran sejarah, dan penghargaan
generasi muda terhadap warisan bu-
daya Nusantara.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Candi Gunung Kawi memiliki potensi
historis dan edukatif yang kuat se-
bagai sumber belajar sejarah berbasis
pendekatan Living History Learning.
Sebagai kompleks candi tebing yang
dipahat langsung pada dinding batu di
kawasan lembah Sungai Pakerisan dan

dibangun pada abad ke-11 pada masa
Dinasti Warmadewa, situs ini me-
nyimpan nilai sejarah, budaya, dan
religius  yang  autentik  serta
kontekstual bagi pembelajaran sejarah
siswa di tingkat SMA/MA.

Penerapan pendekatan Living
History Learning di Candi Gunung
Kawi terbukti mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih ber-
makna dibandingkan pembelajaran
berbasis teks semata. Melalui aktivitas
pengamatan artefak, analisis konteks
historis, dan interaksi langsung
dengan living heritage, siswa dapat
mengembangkan kemampuan ber-
pikir historis, kemampuan inter-
pretasi sumber sejarah primer, serta
kesadaran terhadap kesinambungan
antara peradaban masa lalu dan ke-
hidupan masyarakat Bali masa kini.
Hal ini sejalan dengan tuntutan Ku-
rikulum Merdeka yang mendorong
pembelajaran berbasis pengalaman
langsung dan penguatan Profil Pelajar
Pancasila, khususnya dimensi berke-
binekaan global dan bernalar kritis.

Pemanfaatan Candi Gunung
Kawi sebagai sumber belajar sejarah
juga berkontribusi signifikan terhadap
penguatan literasi historis siswa yang
mencakup kemampuan membaca,
menegosiasikan, dan  menginter-
pretasi bukti sejarah secara kritis dan
reflektif. Status situs sebagai living
heritage yang hingga kini masih
digunakan untuk aktivitas keagamaan
dan adat oleh masyarakat Hindu Bali
memperkaya dimensi kontekstualisasi
sejarah dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa tidak hanya me-
mahami sejarah sebagai fakta masa
lampau, tetapi juga sebagai bagian
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dari identitas budaya yang hidup dan
berkelanjutan.

Meskipun demikian, pem-
anfaatan situs ini sebagai sumber bela-
jar masih menghadapi sejumlah ken-
dala, di antaranya keterbatasan infor-
masi edukatif di kawasan situs, domi-
nasi fungsi wisata atas fungsi edukatif,
serta rendahnya pemahaman awal
siswa terhadap sejarah lokal Bali Kuna
sebelum berkunjung. Oleh karena itu,
optimalisasi pendekatan Living His-
tory Learning di Candi Gunung Kawi
memerlukan perancangan perangkat
pembelajaran kunjungan lapangan
yang terstruktur, kolaborasi antara
pihak sekolah dan pengelola situs,
serta pengelolaan situs yang lebih
berorientasi edukatif.

Secara keseluruhan, penelitian
ini menegaskan bahwa integrasi situs
warisan budaya lokal seperti Candi
Gunung Kawi dalam pembelajaran se-
jarah melalui pendekatan Living His-
tory Learning merupakan strategi yang
relevan, kontekstual, dan berkelanju-
tan dalam upaya penguatan literasi
historis siswa. Temuan ini sekaligus
memberikan kontribusi praktis bagi
guru sejarah dalam merancang pem-
belajaran abad ke-21 yang berbasis
pengalaman langsung, serta men-
dukung pencapaian Sustainable De-
velopment Goals melalui pendidikan
berkualitas dan pelestarian warisan
budaya lokal.
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